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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi dan pendelegasian 

terhadap etos kerja dan dampaknya pada kinerja karyawan di PT. Dreamland 

Group. Teknik pengambilan Sampel sensus atau semua karyawan / populasi 

digunakan sebagai sampel. Penelitian terdiri dari 60 karyawan dari berbagai 

departemen di PT. Dreamland Group. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompetensi dan pendelegasian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

etos kerja karyawan. Selain itu, etos kerja juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan kompetensi dan pendelegasian terhadap etos kerja, 

serta pengaruh positif dan signifikan etos kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 

Dreamland Group. 

 

Kata kunci : Kompetensi, Pendelegasian, Etos Kerja dan Kinerja.  
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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of competence and delegation on work 

ethic and its impact on employee performance at PT. Dreamland Group. The 

sampling technique used is census or all employees/populations as the sample. The 

study consists of 60 employees from various departments at PT. Dreamland Group, 
a property and construction company in Bangka Belitung Province. The research 

was conducted using a questionnaire as a data collection tool. Data analysis was 

performed using multiple linear regression analysis techniques. The results showed 

that competence and delegation have a positive and significant effect on employee 

work ethic. In addition, work ethic also has a positive and significant effect on 

employee performance. This study concludes that there is a positive and significant 

influence of competence and delegation on work ethic, as well as a positive and 

significant influence of work ethic on employee performance at PT. Dreamland 

Group. 

Keywords: Competence, Delegation, Work Ethic, and Performance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 

 
 

 
PENDAHULUAN 

Dalam penelitian ini peneliti mengakat permasalahan tentang Kompetensi, 

Pendelegasian, Etos Kerja dan Kinerja Karyawan pada perusahaan yang bergerak 

di bidang kontruksi. Dimana Peneliti berangkat dari sebuah permasalahan yang 

dianggap fatal terjadi bagi sebuah perusahaan yaitu kinerja karyawan yang masih 

belum baik. Dan hal tersebut dapat kita lihat dari data sebagai berikut :  

Tabel 1.1 

 Jumlah Proyek dan Permasalah dari Tahun 2019 s/d 2022 

Dari tabel 1.1 diatas ini dapat dijabarkan bahwa terdapat 2 Perusahaan yang 

sama-sama bergerak dalam bilang usaha kontruksi yaitu PT. Dreamland Group dan 

PT. Bangka Cakra Karya yang dimana kedua perusahaan tersebut ada dalam satu 

group perusahaan besar yaitu Perusahaan Cakra Group. Dimana terdapat perbedaan 

dan permasalahan yang sangat berarti dari kedua perusahaan tersebut sebagai 

berikut :  

1. Sama – sama bergerak dalam bidang usaha kontruksi di daerah yang sama yaitu 

di Provinsi  Kepulauan Bangka Belitung tepatnya di Pulau Bangka.  

2. Perusahaan Bangka Cakra Karya ini sudah berdiri sejak tahun 1992 di bidang 

kontruksi sedangkan Dreamland Group ini berdiri pada tahun 2009 dan 

bergerak di bidang kontruksinya baru pada tahun 2019 lalu. 

3. Pada awal mula bergerak pada tahun 2019 lalu PT. Dreamland Group 

mendapatkan proyek lebih sedikit dibandingkan dengan PT. Bangka Cakra 

Karya yaitu sebanyak 4 proyek dan semua proyek tersebut dinilai bermasalah.  

4. Pada tahun 2020 hingga tahun 2022 pun PT. Dreamland Group ini selalu kalah 

bersaing dengan PT. Bangka Cakra Karya dari sisi jumlah dan nilai proyeknya.  

5. Hal yang paling bermasalah disamping mendapatkan total proyek sedikit juga 

memiliki masalah yang cenderung banyak dan hamper 100% dari jumlah 

proyek bermasalah. 

6. Hal tersebut selalu menjadi perhatian dari para pimpinan perusahaan group 

karena mempengaruhi citra daripada group perusahaan lainnya.  

 

Berdasarkan beberapa uraian pendahuluan yang telah di jelaskan dapat di 

lihat beberapa masalah yang timbul yaitu kinerja karyawan yang belum optimal 

dari karyawan PT. Dreamland Group yang disebabkan oleh Kompetensi, 

Pendelegaian dan Etos Kerja yang belum baik di dalam perusahaan, sehingga 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh 

Kompetensi dan Pendelegasian terhadap Etos Kerja dan Dampaknya 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Dreamland Group”. 

Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan sebelumnya maka 

peneliti akan mengidentifikasi dan merumuskan masalah untuk melakukan 

penelitian mengenai Kompetensi, Pendelegasian, Etos Kerja dan kinerja karyawan. 

No Perusahaan 

Proyek / 

masalah 

2019 

Proyek / 

masalah 

2020 

Proyek / 

masalah 

2021 

Proyek / 

masalah 

2022 
1 PT. Dreamland Group  4 / 4 4 / 4 5 / 4 6 / 5 

2 PT. Bangka Cakra Karya 6 / - 5 / 1 7 / - 10 / 1 
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Identifikasi masalah tersebut diperoleh dari latar belakang penelitian, dan rumusan 

masalah menggambarkan permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, dimana 

nantinya akan dijawab dalam penelitian ini. 

Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis mengidentifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan Dreamland Group memiliki Proyek yang paling sedikit dari 

perusahaan sejenis dalam satu group pada tahun 2019 – 2022.  

2. Perusahaan Dreamland Group memiliki index Permasalahan paling banyak bila 

dibandingkan dengan Perusahaan lain yang sejenis dalam satu group pada tahun 

2019 – 2022. 

3. Index masalah yang terjadi akibat Kinerja yang kurang baik karyawan 

Perusahaan  Dreamland Group meningkat dari tahun 2019 – 2022.  

4. Perusahaan Dreamland Group memiliki permasalahan dalam kinerja karyawan, 

faktor – faktor yang  menjadi permasalahan yaitu Kompetensi, Pendelegasian 

dan Etos Kerja. 

5. Kompetensi karyawan di Perusahaan Dreamland Group masih kurang baik, 

adapun permasalahan khususnya pada dimensi karakter pribadi, konsep diri dan 

pengetahuan dengan skor masing – masing 3,10 , 2,05  dan 3,10.  

6. Pendelegasian karyawna di Perusahaan Dreamland Group juga masih kurang 

baik, permasalahan yang terjadi pada dimensi kekuasaan dengan skor 2,60. 

7. Etos kerja karyawan di perusahaan Dreamland Group juga masih kurang baik, 

permasalahan yang terjadi pada dimensi disiplin, tanggung jawab  dan rajin 

dengan skor masing – masing 3,00 , 3,35 dan 3,30. 

8. Kinerja karyawan di perusahaan Dreamland Group juga masih kurang baik, 

permasalahan yang terjadi pada dimensi Kualitas Kerja, Kuantitas Kerja, 

Tanggung jawab  dan Inisiatif dengan skor masing – masing 2,95, 3,20, 3,35 dan 

3,30. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kompetensi di perusahaan Dreamland Group.  

2. Bagaimana Pendelegasian di perusahaan Dreamland Group. 

3. Bagaimana Etos Kerja di perusahaan Dreamland Group. 

4. Bagaimana Kinerja Karyawan di perusahaan Dreamland Group. 

5. Seberapa Besar Pengaruh Kompetensi dan Pendelegasian terhadap Etos kerja 

di perusahaan Dreamland Group.  

6. Seberapa Besar Pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja di perusahaan 

Dreamland Group. 

7. Seberapa Besar Pengaruh Kompetensi dan Pendelegasian melalui Etos kerja 

terhadap Kinerja di perusahaan Dreamland Group.  

 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian dapat dilihat dari dua konteks, yaitu tujuan penelitian 

secara umum dan tujuan penelitian secara khusus. Tujuan penelitian dirumuskan 

berdasarkan rumusan masalah. Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memperoleh gambaran mengenai pengaruh Kompetensi, Pendelegasian Terhadap 

Etos Kerja serta dampaknya pada Kinerja karyawan level Staf perusahaan 
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Dreamland Group Bangka. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui, mengkaji dan menganalisis : 

1. Kompetensi di perusahaan Dreamland Group. 

2. Pendelegasian di perusahaan Dreamland Group 

3. Etos Kerja di perusahaan Dreamland Group.  
4. Kinerja di perusahaan Dreamland Group.   
5. Besarnya pengaruh Kompetensi dan Pendelegasian terhadap Etos Kerja di 

perusahaan Dreamland Group.  

6. Besarnya pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja di perusahaan Dreamland 

Group.  

7. Besarnya pengaruh Kompetensi dan Pendelegasian melalui Etos kerja terhadap 

Kinerja di perusahaan Dreamland Group. 

Kegunaan Penelitian 

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat bukan hanya 

bagi peneliti tetapi bagi mereka yang membacanya. Penelitian ini diharapkan 

dapat berguna secara teoritis maupun praktis.  

Kegunaan Teoritis  

  Penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan secara teoritis sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dalam pendalaman 

bagi pengaruh kompetensi dan pendelegasian terhadap etos kerja dan 

dampaknya terhadap kinerja karyawan.  

2. Sebagai ilmu pengetahuan agar dapat kesesuaian antara teori dan praktek 

khususnya terkait kinerja dan faktor – faktor yang mempengaruhinya. 

3. Dapat memperkaya konsep atau teori yang menoking perkembangan ilmu 

pengetahuan dibidang manajemen seumber daya manusia, khususnya yang 

berkaitan dengan kompetensi, pendelegasian, etos kerja dan kinerja karyawan. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan diskusi atau 

wacana ilmiah serta dapat digunakan sebagai dasar penulisan selanjutnya.  

 

Kegunaan Praktis 

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan, diharapkan 

akan memberikan kegunaan kepada berbagai pihak tersebut antara lain: 

1. Bagi Peneliti 

     Hasil ini diharapkan menambah pengetahuan, pengalaman tersendiri dan dapat 

dijadikan bahan studi perbandingan antara teori yang diperoleh selama 

mengikuti perkuliahan dengan praktek yang ada selama penelitian.  

2. Bagi Perusahaan  

a. Penelitian ini diharapkan bisa menghasilkan kesimpulan dan saran – saran atas 

masalah yang dihadapi sebagai bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan 

kinerja karyawan di PT. Dreamland Group. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi atas masalah yang 

didahapi sebagai bahan perbaikan dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan 

di PT. Dreamland Group.   

3. Bagi pihak lain  

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi untuk 

pengetahuan ilmu mengenai kompetensi, pendelegasian, etos kerja dan kinerja 

karyawan. 
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b. Dijadikan sebagai informasi yang bermanfaat untuk para pembaca yang akan 

melakukan penelitian pada bidang yang sama.  

 

II. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

Kerangka Pemikiran  

  Berdasarkan tabel penelitian terdahulu dapat menjadi acuan, guna 

memperkuat hipotesis yang diajukan peneliti. Salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan adalah faktor sumber daya manusia. 

Tanpa adanya dukungan sumber daya manusia yang dapat bekerja dengan baik, 

maka perusahaan akan sulit mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Kinerja dalam 

menjalankan fungsinya tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan secara langsung 

dengan Kompetensi, Pendelegasian dan Etos Kerja. 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Etos Kerja Karyawan  

  Kompetensi membedakan seorang pekerja yang unggul dari pekerja yang 
berprestasi terbatas. Sikap kerja karyawan yang kompeten dalam bekerja akan 

tampak seperti motif  secara konsisten dalam melakukan tugas, kecepatan reaksi 

dalam menyelesaikan tugas, Pengetahuan dan informasi yang baik sehingga bisa 

menjawab dan menyelesaikan permasalahan dalam tuugasnya dan lain-lain yang 

akan berpengaruh secara langsung dalam Etos Kerjanya. Kompetensi dalam bekerja 

dapat meningkatkan Etos Kerjanya, jika karyawan memiliki Kompetensi yang baik 

dan sesuai dengan tugas pekerjaannya, karyawan akan memiliki etos kerja yang 

positif. Sehingga Kompetensi memiliki pengaruh terhadap Etos Kerja. Hal ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarmedi (2017:15), dalam jurnal 

penelitiannya yang menyatakan bahwa Kompetensi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Etos Kerja karyawan dengan digambarkan pada karyawan yang 

memiliki komptensi baik dan sesuai dalam bekerja akan memiliki Etos Kerja yang 

bagus.  

Pengaruh Pendelegasian Terhadap Etos Kerja Karyawan  

  Pendelegasian sangat dibutuhkan dalam perusahaan karena merupakan 
faktor kritis bagi efektivitas organisasi yang di tujukan oleh karuawan dalam 

kondisi baik atau buruk. Pendelegasian menjadi salah satu faktor penting penting di 

dalam organisasi. Selain itu, pendelegasian wewenang adalah konsekuensi logis 

dari semakin besarnya organisasi. Bila atasan menghadapi banyak pekerjaan yang 

tidak dapat dilaksanakan oleh satu orang, maka ia perlu melakukan delegasi. 

Pendelegasian juga dilakukan agar manajer dapat mengembangkan bawahan 

sehingga lebih memperkuat organisasi, terutama di saat terjadi perubahan susunan 

manajemen. 

 Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Galih Fajar Muttaqin 

(2018:173) dalam jurnal penelitiannya yang menyatakan bahwa Tanpa 

adanya pendelegasian wewenang akan mengakibatkan tersendatnya kegiatan 

dalam pencapaian tujuan organisasi.  

Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

 Etos kerja merupakan aspek penting pada diri seseorang di dalam sebuah 

organisasi atau perusahaan. Etos kerja karyawan dapat mempengaruhi sikap kerja 

karyawan dalam bekerja seperi rasa malas, rajin, produktif, tidak produktif dan lain-

lain yang akan berpengaruh secara langsung dalam pencapaian kinerja. Etos Kerja 

yang positif dalam bekerja dapat meningkatkan kinerja karyawan, jika karyawan 

Etos kerja yang baik atau positif dalam pekejaannya, karyawan akan menghasilkan 
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kinerja yang lebih baik. Sehingga Etos kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Tisa Kurniawati 

Puspitasari (2019:67) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa Terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan etos kerja (X1) terhadap kinerja karyawan 

(Y). Artinya bahwa karyawan yang memiliki etos kerja tinggi akan meningkatkan 
kinerja karyawan, dan sebaliknya rendahnya etos kerja yang dimiliki karyawan 

akan menurunkan kinerja karyawan. Hasil analisis koefisien determinasi secara 

simultan variabel etos kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh prosentase 46,0% 

dan sisanya yaitu 54,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini. 

Pengaruh Kompetensi dan Pendelegasian Terhadap Kinerja Karyawan  

Dalam mencapai tujuannya setiap oraganisasi atau perusahaan harus dapat 
mempergunakan sumber daya yang tersedia secara efektif dan efisien, untuk dapat 

mencapai hal tersebut, maka kinerja yang baik dari karyawan sangat penting. 

Kinerja karyawan yang baik dapat di dukung dengan adanya Kompetensi, 

Pendelegasian dan Etos Kerja. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Beberapa 

penelitian terdahulu telah dilakukan untuk meneliti pengaruh kompetensi dan 

pendelegasian terhadap kinerja, di antaranya: Penelitian yang dilakukan oleh A. H. 

Ramadhan dan N. Nurlaili (2017) menunjukkan bahwa kompetensi dan 

pendelegasian memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan di sektor keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang 

memiliki kompetensi yang baik dan mendapatkan pendelegasian yang tepat 

cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. 

 Berdasarkan pada uraian di atas, Peneliti mencoba untuk mengembangkan 
penelitian ini dengan melihat dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh peneliti lain, kemudian secara sistematis dapat digambarkan sebuah 

Kerangka Penelitian sebagai berikut: 

 

Hipotesis Penelitian  

Sugiyono (2009:64) mengemukakan bahwa “Hipotesis merupakan jawaban  

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Dalam hal ini berarti 

jawaban terhadap permasalahan yang ada baru berdasarkan pada teori-teori yang 



8 
 

 
 

ada atau relevan, belum dibuktikan secara empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data.  

Berdasarkan pada pengertian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Hipotesis Penelitian 

1. Kompetensi berpengaruh terhadap Etos Kerja  

2. Pendelegasian berpengaruh terhadap Etos Kerja  

3. Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja 

4. Pendelegasian berpengaruh terhadap Kinerja  

5. Etos Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

6. Kompetensi berpengaruh melalui Etos Kerja terhadap Kinerja  

7. Pendelegasian berpengaruh melalui Etos Kerja terhadap Kinerja  

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian yang digunakan 

Metode penelitian merupakan suatu cara ataupun teknik yang dipergunakan 

sebagai alat bantu untuk mengumpulkan data serta menganalisisnya agar diperoleh 

suatu kesimpulan guna mencapai tujuan penelitian. Metode penelitian adalah upaya 

untuk mencari kebenaran secara ilmiah yang didasarkan pada data yang sesuai dan 

dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Di samping itu untuk memperoleh 

kebenaran ilmiah, metode penelitian juga merupakan cara utama yang digunakan 

untuk mencapai tujuan penelitian secara efektif. Menurut Sugiyono (2017:2) 

metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan penelitian analisis deskriptif dan analisis 

verifikatif, karena terdapat variabel-variabel yang akan ditelaah hubungan serta 

tujuannnya untuk menyajikan gambaran secara terstruktur, faktual, mengenai fakta-

fakta hubungannya antara variabel yang diteliti. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pengaruh Kompetensi dan Pendelegasian Terhadap Etos Kerja serta 

Dampaknya pada Kinerja Karyawan  

 

Berdasarkan perhitungan analisis jalur, maka hasil keseluruhan dari analisis 

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:  

Gambar 4.7 

Model Analisis Jalur Secara Keseluruhan 
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Berdasarkan gambar 4.7 diatas, dapat dikatakan bahwa nilai signifikansi dari kedua 

variabel yaitu X1 = 0,00 lebih kecil dari 0,05 dan X2 = 0,011 lebih besar dari 0,05 

dan Y = 0,000 lebih kecil dari 0,05.  

Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa Regresi Model II, yakni: 
- Variabel X1 berpengaruh secara signifikan terhadap Z  

- Variabel X2 berpengaruh secara signifikan terhadap Z 

- Variabel Y berpengaruh secara signifikan terhadap Z  

Besarnya nilai R square adalah 0,886. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi 

pengaruh X1, X2 dan Y terhadap Z sebesar 89%, sementara sisanya 11% 

dipengaruhi oleh variabel – variabel lain yang tidak dimasukkan didalam penelitian. 

𝜀1 = √1 − 0,886 = 0,337.   

Hasil temuan ini dapat menjadi indikasi bahwa kompetensi dan 

pendelegasian merupakan faktor yang utama yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan di PT. Dreamland Group namun ada faktor lain yang tidak di teliti oleh 

peneliti dalam penelitian ini.  

 Kompetensi dan pendelegasian memiliki kaitan yang erat dengan kinerja 

karyawan. Kompetensi merujuk pada keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang 

dimiliki oleh karyawan untuk melakukan tugas dan tanggung jawab mereka. 

Pendelegasian, di sisi lain, adalah proses memberikan tanggung jawab dan 

kekuasaan kepada karyawan untuk melakukan tugas tertentu. 

Ketika kompetensi karyawan diakui dan dipertimbangkan dalam 

pendelegasian tugas, maka akan memberikan dampak positif pada kinerja 

karyawan. Pendelegasian tugas yang tepat dapat membantu meningkatkan motivasi 

karyawan dan memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuan mereka. Hal ini dapat membantu karyawan merasa 

lebih dihargai dan memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar terhadap 

pekerjaan mereka. 

Dalam hal ini, perusahaan harus memastikan bahwa karyawan yang 

menerima pendelegasian tugas memiliki kompetensi yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas tersebut. perusahaan juga harus memastikan bahwa karyawan 

memahami tujuan dan harapan dari tugas yang didelegasikan. Hal ini dapat 

membantu meningkatkan motivasi dan rasa tanggung jawab karyawan terhadap 

tugas mereka. 

Pendelegasian tugas yang tepat juga dapat membantu meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas. Ketika karyawan memiliki kompetensi yang diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas yang didelegasikan, mereka akan dapat menyelesaikan 

tugas tersebut dengan lebih cepat dan efisien. Hal ini akan membantu meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi dalam perusahaan. 

Namun, perusahaan juga harus mempertimbangkan risiko yang mungkin 

terjadi ketika mendelegasikan tugas. Mereka harus memastikan bahwa karyawan 

yang menerima delegasi tugas memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

memadai untuk menyelesaikan tugas tersebut dengan benar dan dalam waktu yang 

ditentukan. 
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Dalam kesimpulannya, kompetensi dan pendelegasian memiliki kaitan yang 

erat dengan kinerja karyawan. Pendelegasian tugas yang tepat dapat membantu 

meningkatkan motivasi karyawan dan efisiensi dalam perusahaan. Namun, manajer 

harus memastikan bahwa karyawan memiliki kompetensi yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas yang didelegasikan dan mempertimbangkan risiko yang 
mungkin terjadi.kompetensi dan pendelegasian mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja karyawan hal ini diperkuat dalam penelitian terdahulu,  hasil penelitian yang 

dilakukan oleh A. H. Ramadhan dan N. Nurlaili (2017) menunjukkan bahwa 

kompetensi dan pendelegasian memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan di sektor keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

karyawan yang memiliki kompetensi yang baik dan mendapatkan pendelegasian 

yang tepat cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. 

Hal ini menunjukkan adanya kesesuaian antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dimana kompetensi dan pendelegasian 

merupakan suatu variabel yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, maka 

peneliti menentukan sikap setuju bahwa terdapat pengaruh kompetensi dan 

pendelegasian terhadap kinerja karyawan.  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Kompetensi dan 

Pendelegasian terhadap Etos Kerja dan dampaknya terhadap Kinerja karyawan di 

PT. Dreamland Group. Maka pada bagian akhir penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Kompetensi karyawan di PT. Dreamland Group berada pada katergori kurang 

kompeten dengan nilai rata – rata 3,39. Indikator yang berada dibawah rata – 

rata, yaitu karakter fisik, reaksi/respon, kemampuan yang dimiliki dan 

memenuhi seluruh aturan. 

2) Pendelegasian kerja karyawan di PT. Dreamland Group kurang tepat dengan 

nilai rata – rata 3,38. Indikator yang berada dibawha rata – rata, yaitu tugas 

utama tim dan hak memberikan keputusan. 

3) Etos Kerja karyawan di PT. Dreamland Group kurang baik dengan nilai rata 0- 

rata 3,35. Indikator yang berada dibawah rata – rata, yaitu patuh aturan, jujur 

dalam bekerja dan tanggung jawab sesuai aturan 

4) Kinerja karyawan di PT. Dreamland Group kurang baik dengan nilai rata – rata 

3,35. Indikator yang berada dibawah rata-rata yaitu, ketelitian, kecepatan 

dalam bekerja, tanggung jawab pengambilan keputusan pada tugas dan inisiatif 

dalam mengambil tindakan.  

5) A.  Analisis pengaruh Kompetensi (X1) terhadap Etos Kerja (Y)  Dari analisis           

diatas, diperoleh nilai signifikansi X1 sebesar 0,00 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara langsung Kompetensi (X1) 

terhadap Etos Kerja (Y). 

B.  Analisis pengaruh Pendelegasian (X2) terhadap Etos Kerja (Y) Dari analisis 

diatas, diperoleh nilai signifikansi X1 sebesar 0,437 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara langsung Pendelegasian (X2) 

terhadap Etos Kerja (Y). 

6)      Analisis pengaruh Etos Kerja (Y) terhadap Kinerja (Z) Dari analisis diatas,  

diperoleh nilai signifikansi Y sebesar 0,00 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara langsung Etos Kerja (Y) 

terhadap Kinerja (Z). 
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7) A.  Analisis pengaruh Kompetensi (X1) terhadap Kinerja (Z) Dari analisis 

diatas, diperoleh nilai signifikansi X1 sebesar 0,00 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara langsung Kompetensi (X1) 

terhadap Kinerja (Z). 

B. Analisis pengaruh Pendelegasian (X2) terhadap Kinerja (Z) Dari analisis  
diatas, diperoleh nilai signifikansi X2 sebesar 0,011 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara langsung Pendelegasian (X2) 

terhadap Kinerja (Z). 

C. Analisis pengaruh Kompetensi (X1) melalui Etos Kerja (Y) terhadap    

     Kinerja  

(Z) Diketahui pengaruh langsung yang diberikan X1 terhadap Z sebesar 

(0,342)2 = 0,116. Sedangkan pengaruh tidak langsung X1 melalui Y 

terhadap Z adalah perkalian antara nilai beta X1 terhadap Y dan beta Y 

terhadap Z yaitu:     0,682 x 0,517 = 0,352. Maka pengaruh total diberikan 

Kompetensi (X1) terhadap Kinerja (Z) adalah pengaruh langsung ditambah 

pengaruh tidak langsung yaitu: 0,116 + 0,352 = 0,468. Berdasarkan hasil 

perhitungan diketahui bahwa nilai pengaruh tidak langsung Kompetensi 

(X1)terhadap Kinerja (Z) sebesar 0,468 lebih besar dari pengaruh langsung 

Kompetensi (X1)terhadap Kinerja (Z) sebesar 0,352. 

D. Analisis pengaruh Pendelegasian  (X2) melalui Etos Kerja (Y) terhadap  

Kinerja (Z) Diketahui pengaruh langsung yang diberikan X2 terhadap Z 

sebesar (0,178)2 = 0,031. Sedangkan pengaruh tidak langsung X2 melalui 
Y terhadap Z adalah perkalian antara nilai beta X2 terhadap Y dan beta Y 

terhadap Z yaitu: 0,101 x 0,517 = 0,052. Maka pengaruh total diberikan 

Pendelegasian  (X2) terhadap Kinerja (Z) adalah pengaruh langsung 

ditambah pengaruh tidak langsung yaitu: 0,031 + 0,052 = 0,083. 

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa nilai pengaruh tidak 

langsung Pendelegasian  (X2) terhadap Kinerja (Z) sebesar 0,083 lebih 

besar dari pengaruh langsung Pendelegasian  (X2)  terhadap Kinerja (Z) 

sebesar 0,052. 

Saran 

 Berdasarkan kesimpulan mengenai penilaian pengaruh kompetensi dan 

pendelegasian terhadap etos kerja dan dampaknya terhadap kinerja karyawan di PT. 

Dreamland Group, maka peneliti memberikan saran – saran yang dapat menjadi 

bahan masukan dan pertimbangan di masa yang akan datang bagi perusahaan. Saran 

disini mengacu pada aspek – aspek yang menunjukan rata – rata penilaian terendah 

pada variabel kompetensi, pendelegasian, etos kerja dan kinerja karyawan. Saran – 

saran tersebut peneliti uraikan sebagai berikut: 

1. Saran untuk kompetensi karyawan di PT. Dreamland Group  

a. Indikator karakter fisik 

Mempertimbangkan lagi dari sisi upah bila karyawan yang diberikan     

tanggung jawab lebih terkait agar karakter karyawan terbangun minat untuk 

selalu cepat tanggap terhadap lingkungan pekerjaan.  

b. Indikator reaksi / respon  

Memberikan penjelasan kepada para karyawan pentingnya informasi di 

zaman sekarang ini harus selalu up to date terhadap informasi agar  wawasan 

lebih luas dan  pekerjaan lebih memiliki nilai saing. Sehingga hal demikian 
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diharapkan dapat menciptakan respon yang baik terhadap informasi pada 

karyawan.   

c. Indikator kemampuan yang dimiliki  

Meningkatkan kemampuan karyawan perusahaan bisa melakukan 

pelatihan, training atau bimbingan sehingga tercapai harapan perusahaan 
karyawan dianggap mampu melakukan tugasnya dengan baik dan benar.  

d. Indikator memenuhi seluruh aturan 

Harus sudah menyamaratakan aturan di perusahaan kepada semua 

karyawan secara merata tanpa terkecuali agar karyawan bisa     lebih fair dan 

mentaati aturan perusahaan secara menyeluruh.  

2. Saran untuk pendelegasian karyawan di PT. Dreamland Group 

a. Indikator tugas utama tim  

Selain memberikan bimbingan juga yang terpenting adalah 

mendelegasikan  tugas kepada karyawan yang memang tepat agar pekerjaan 

dapat selesai dengan baik.  

b. Hak Memberikan keputusan  

Meningkatkan kemampuan memberikan keputusan tanpa tergantung 

pihak lain, perusahaan atau pimpinan harus melatih para karyawan untuk 

mampu atau dapat memberikan keputusan tanpa tergantung dengan pihak lain 

sehingga tidak membebani para pimpinan dan memberikan               

pengawasan atau panduan kepada karyawan sehingga kedepan bisa lebih 

baik.  

3. Saran untuk etos kerja karyawan di PT. Dreamland Group 

a. Indikator patuh aturan  

Melakukan tindakan penegasan dan solusi dengan menyediakan absen 

system online dan lebih fleksibel agar efektif untuk jenis pekerjaan yang harus 

banyak keluar kantor.  

b. Indikator jujur dalam bekerja  

Melakukan pengawasan yang lebih baik agar tidak ada lagi karyawan 

yang tidak jujur di lingkungan perusahaan.  

c. Indikator tanggung jawab sesuai aturan  

Melakukan pembinaan yang lebih baik agar tidak ada lagi karyawan 

yang tidak bertanggung jawab di lingkungan perusahaan sesuai aturan   yang 

berlaku.  

4. Saran untuk kinerja karyawan di PT. Dreamland Group 

a. Indikator Ketelitian  

Memperhatikan detil dan melakukan pekerjaan dengan teliti. 

Perusahaan juga harus memberikan pelatihan dan pengawasan yang memadai 

untuk memastikan bahwa karyawan memiliki keterampilan dan pengetahuan     

yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan dengan  tepat dan aman.  

b. Indikator Kecepatan dalam Bekerja  

Mengadakan pelatihan dan penempatan yang tepat pada setiap 

karyawan.  

c. Indikator Tanggung jawab pengambilan keputusan pada tugas  
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Memberikan contoh dan kepercayaan kepada karyawan untuk 

mengambil keputusan dan berani mempertanggungjawabkannya sehingga 

muncul rasa percaya diri pada karyawan namun tetap harus di bimbing 

sehingga hasil keputusan tetap sesuai dengan  tujuan perusahaan.  

d. Indikator inisiatif dalam mengambil tindakan 
Memberikan contoh kepada karyawannya untuk menumbuhkan sikap 

inisiatif dalam diri karyawan tersebut. seperti menjadi seorang pemimpin 

yang responsif dan solutif. Dengan demikian diharapkan para karyawan di 

PT. Dreamland Group dapat memiliki sikap inisiatif  yang lebih baik lagi.  
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